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ABSTRACT 
Batu city is one of the tourism city in East Java, which is dominated by artificial tourist attractions or theme 
park. Batu City has 22 units of tourist attractions including Museum Angkut and Kusuma Agrowisata is an 
example of theme park in Batu City. The development of tourist attraction, especially dominated by the theme 
park certainly has a role for absorb  the workforce of Batu city people. The purpose of this research is to know 
the role of the theme park in the absorption of workforce for the people of Batu City and also the obstacles 
that occur in the absorption of workforce in Batu City. The research method is qualitative explorative 
(exploratory research) with data collection through obsevation, interview and documentation. The result of 
this research (1) workforce absorption at Museum of Angkut and Kusuma Agrowisata majority is society 
which come from Batu Town. (2) the obstacles that occur in the absorption of workforce in Museum Angkut 
is the absence of open recruitment at the beginning of its operation, while that happened in Kusuma 
Agrowisata is the reduction of manpower as well as the existence of contract system applied to the employees. 
Kеywords: Tourism Industry, Workforce Absobment, Batu City. 
 
ABSTRAK 
 
Kota Batu merupakan salah satu kota pariwisata di Jawa Timur, yang didominasi oleh daya tarik wisata buatan 
atau yang biasa disebut theme park. Kota Batu memiliki 22 unit daya tarik wisata, diantaranya Museum 
Angkut dan Kusuma Agrowisata merupakan contoh theme park yang ada di Kota Batu. Perkembangan daya 
tarik wisata, khususnya didominasi oleh theme park tentu memiliki peran bagi penyerapan tenaga kerja 
masyarakat kota Batu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peran theme park dalam penyerapan tenaga 
kerja pada bagi masyarakat Kota Batu dan juga hambatan–hambatan yang terjadi dalam penyerapan tenaga 
kerja di Kota Batu. Metode penelitiannya adalah kualitatif exploratif (exploratory research) dеngan 
pеngumpulan data mеlalui obsеrvasi, wawancara dan dokumеntasi. Hasil penelitian ini (1) penyerapan tenaga 
kerja di Museum Angkut dan Kusuma Agrowisata mayoritas merupakan masyarakat yang berasal dari Kota 
Batu. (2) hambatan yang terjadi pada penyerapan tenaga kerja di Museum Angkut adalah dengan tidak adanya 
perekrutan secara terbuka pada awal operasionalnya, sedangkan yang terjadi di Kusuma Agrowisata adalah 
pengurangan tenaga kerja dan juga adanya sistem kontrak yang diberlakukan kepada karyawan. 
 
Kata Kunci : Industri Pariwisata, Penyerapan Tenaga Kerja, Kota Batu. 
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PЕNDAHULUAN 
Menurut UU No 10 Tahun 2009 pasal 14 
Tentang Kepariwisataan, industri pariwisata memiliki 
13 bidang usaha pariwisata yang dapat menciptakan 
lapangan kerja antara lain 1) daya tarik, 2) kawasan 
pariwisata, 3) jasa transportasi wisata, 4) asa 
perjalanan wisata, 5) jasa makanan dan minuman, 6)  
penyediaan akomodasi, 7) penyelenggaraan kegiatan 
hiburan dan rekreasi, 8) penyelenggaraan pertemuan, 
perjalanan insentif, konferensi, dan pameran, 9) jasa 
informasi pariwisata, 10) jasa konsultan pariwisata, 
11) jasa pramuwisata, 12) wisata tirta dan, 13) spa. 
Adanya industri pariwisata diharapkan dapat 
menciptakan lapangan kerja baru yang akan dapat 
memberikan lebih banyak peluang ekonomi 
(Suwantoro, 2004:37). Setiap daerah di Indonesia 
memiliki berbagai keanekaragaman industri 
pariwisata yang menjadi daya tarik bagi calon 
wisatawan. 
Salah satu provinsi di Indonesia dengan 
keanekaragaman industri pariwisata yaitu Jawa 
Timur. Berbagai daya tarik wisata dapat dijumpai di 
Provinsi Jawa Timur, salah satunya di Kota Batu. 
Potensi pariwisata Kota Batu juga dapat dilihat dari 
daya tarik wisata, seperti wisata alam, wisata budaya 
dan wisata minat khusus. Menurut data yang 
diperoleh dari BPS pada tahun 2014 - 2015 kota Batu 
memiliki 22 unit daya tarik wisata. Pariwisata Kota 
Batu yang semakin berkembang dapat dilihat dengan 
jumlah kunjungan wisatawan yang semakin 
meningkat. Peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan ke Kota Batu dapat dilihat pada Gambar 1 
berikut: 
 
 
Gambar 1 : Jumlah kunjungan wisatawan di 
Kota Batu pada tahun 2012-2015 
 Sumber : BPS Kota Batu (2016) 
 
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui 
bahwa jumlah pengunjung Kota Batu pada setiap 
tahun selalu mengalami kenaikan. Menurut data 
yang diperoleh dari Kepala Seksi Bidang Sumber 
Daya Manusia Dinas Pariwisata Kota Batu, Bapak 
Adji (2016), menunjukkan bahwa daya tarik 
wisata buatan yang mendominasi di Kota Batu 
merupakan wisata buatan bertema atau biasa 
disebut dengan theme park. Theme park adalah 
merupakan sebuah taman hiburan yang dekoratif 
dan didesain untuk mencerminkan satu tema 
tertentu sebagai tema utama. 
Jawa Timur Park Grup merupakan salah satu 
industri pariwisata terbesar di Jawa Timur dan 
Pulau Jawa yang banyak terlibat pada 
pengembangan theme park di Kota Batu 
(malanglife.com,2016). Salah satu industri 
pariwisata yang tergabung Jatim Park Grup yaitu 
Museum Angkut, yang merupakan museum 
transportasi modern pertama di Indonesia dan Asia 
yang memadukan unsur seni dan budaya dengan 
konsep edukasi dan entertainment yang 
ditampilkan secara langsung 
(Museumangkut.com,2016). Selain Museum 
Angkut, Kusuma Agrowisata juga tergolong daya 
tarik wisata theme park  yang ada di kota Batu. 
Kusuma Agrowisata merupakan pelopor wisata 
agro di Kota Batu yang berdiri sejak tahun 1991. 
Berkembang dan bertambahnya sektor 
pariwisata di Kota Batu tentunya akan banyak 
menyerap tenaga kerja. Namun berdasarkan data 
yang diperoleh dari BPS Kota Batu pada tahun 
2016, jumlah angkatan kerja yang menganggur 
semakin meningkat dalam 2 tahun terakhir yaitu 
2014 – 2015. Oleh karena itu peneliti ingin 
mengetahui lebih mendalam tentang peranan 
theme park pada  industri pariwisata di Kota Batu 
dalam penyerapan tenaga kerja sehingga peneliti 
mengambil judul. “Peran Theme Park pada 
Industri Pariwisata dalam Penyerapan Tenaga 
Kerja di Kota Batu” (studi pada Museum 
Angkut dan Kusuma Agrowisata).  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Tenaga Kerja 
a) Rekrutmen Tenaga Kerja 
Menurut Hasibuan (2002) proses rekrutmen dibagi 
menjadi 2 metode yaitu metode terbuka dan 
metode tertutup: 
1.  Metode terbuka 
Merupakan metode dimana proses rekrutmen 
diinformasikan kepihak publik seara luas 
dengan pemasangan iklan ke media masa, cetak 
maupun elektronik. Metode terbuka diharapkan 
dapat menarik banyak lamaran yang masuk, 
sehingga masyarakat dapat berpeluang besar 
untuk bekerja. 
2.  Metode tertutup 
Dimana proses perekrutan diinformasikan 
kepada para karyawan atau orang tertentu saja. 
0
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Dengan demikian, untuk pelamar yang ingin 
masuk relatif sedikit. 
 
b) Penyerapan Tenaga Kerja 
Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya 
para pelaku tenaga kerja untuk melakukan tugas 
sebagaimana mestinya atau adanya suatu keadaan 
yang menggambarkan tersedianya pekerja atau 
lapangan pekerjaan untuk diisi oleh pencari kerja 
(Todaro, 2003). Menurut Kuncoro (2002), 
penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya 
lapangan kerja yang sudah terisi yang tercermin 
dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. 
 
c) Pemberhentian Tenaga Kerja 
Menurut Hasibuan (2013:209) 
mendefinisikan pemberhentian tenaga kerja adalah 
pemutusan kerja seorang karyawan dengan suatu 
organisasi perusahaan. Terdapat beberapa alasan - 
alasan pemberhentian tenaga kerja, yaitu: 
1. Undang–undang 
Undang–undang dapat mengatur dan menjamin 
tentang ketenagakerjaan menyebabkan 
karyawan dapat diberhentikan dari sebauh 
perusahaan. 
2. Keinginan perusahaan 
Keinginan perusahaan untuk memberhentikan 
karyawan secara baik ataupun secara tidak 
terhormat dengan sebab–sebab tertentu. 
3. Keinginan karyawan 
Memutuskan pemberhentian kerja atas 
keinginan pribadi seorang karyawan. 
4. Pensiun 
Pensiun merupakan berherhentinya karyawan 
atas keinginan perusahaan, karyawan itu sendiri 
ataupun undang–undang yang berlaku. 
5. Kontrak kerja berakhir 
Terjadi bilamana kontrak karyawan telah 
berakhir dengan perusahaan yang telah diatur 
telebih dahulu dalam perjanjian penerimaan. 
6. Kesehatan karyawan 
Kesehatan karyawan dapat berpengaruh pada 
pemberhentian. Hal tersebut berdasarkan 
keinginan perusahaan ataupun keinginan 
karyawan. 
7. Meninggal dunia 
Karyawan yang telah meninggal dunia secara 
otomatis akan terjadi pemutusan hubungan 
kerja dengan perusahaan. 
8. Perusahaan dilikuidasi 
Perusahaan dilikuidasi atau penutupan 
perusahaan akibat kebangkurtan yang secara 
otomatis karyawan diberhentikan. 
 
d) Pemberdayaan Masyarakat 
Suhendra (2006:74-75) mendefinisikan 
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 
kegiatan yang berkesinambungan, dinamis, secara 
sinergis mendorong keterlibatan semua potensi 
masyarakat yang ada secara partisipatif. 
Pentingnya peran masyarakat ataupun komunitas 
lokal dalam pembangunan kepariwisataan juga 
dikemukakan Wearing (dalam Sunaryo, 2013:218) 
sukses atau keberhasilan jangka panjang suatu 
industri pariwisata sangat tergantung pada tingkat 
penerimaan dan dukungan dari komunitas lokal. 
 
MЕTODE PENELITIAN 
Pеnеlitian ini mеnggunakan jеnis pеnеlitian 
exploratif dеngan pеndеkatan kualitatif. Fokus 
dalam pеnеlitian mеliputi (1) penyerapan tenaga 
kerja pada theme park bagi masyarakat Kota Batu 
khususnya di Museum Angkut dan Kusuma 
Agrowisata dan (2) hambatan–hambatan yang 
terjadi pada theme park dalam penyerapan tenaga 
kerja di Kota Batu khususnya pada Museum 
Angkut dan Kusuma Agrowisata. Lokasi 
pеnеlitian yang diambil olеh pеnеliti yaitu Kota 
Batu sеdangkan situs pеnеlitian yakni Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batu, Dinas 
Ketenagakerjaan, Kusuma Agrowisata dan 
Museum Angkut 
Pеnеlitian ini mеnggunakan sumbеr data 
primеr dan sеkundеr. Jumlah informan dalam 
pеnеlitian tеrdiri dari 6 orang yakni staff Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batu, staff Dinas 
Sosial dan Ketenagakerjaan Kota Batu, personalia 
Museum Angkut, personalia Kusuma Agro 
Wisata, karyawan Museum Angkut dan karyawan 
Kusuma Agrowisata. Pеnеliti mеnggunakan tеknik 
pеngumpulan data mеlalui obsеrvasi, wawancara 
dan dokumеntasi.  
Pеnеliti mеnggunakan instrumеn pеnеlitian 
sеbagai alat untuk mеngumpulkan data yaitu 
pеnеliti sеndiri, pеdoman wawancara sеrta alat 
pеndukung lainnya. Analisis data dilakukan 
dеngan mеtodе intеraktif modеl Millеs and 
Hubеrman diantaranya adalah pеngumpulan data, 
kondеnsasi data,  pеnyajian data, dan pеnarikan 
kеsimpulan. Kеabsahan data dalam pеnеlitian ini 
dilakukan dеngan triangulasi sumbеr.  
 
HASIL DAN PЕMBAHASAN 
Hasil pada pеnеlitian yang dilakukan di 
Museum Angkut dan Kusuma Agrowisata ini 
antara lain adalah: 
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1. Penyerapan tenaga kerja pada theme park 
dalam industri pariwisata bagi masyarakat Kota 
Batu 
a. Museum Angkut 
Salah satu industri pariwisata yang 
mendominasi Kota Batu adalah Jatim Park 
Grup. Museum Angkut  merupakan salah satu 
industri pariwisata yang dimiliki Jatim Park 
Grup. Sejak berdiri pada tahun 2014, Museum 
Angkut semakin berkembang, sehingga 
berdampak bagi masyarakat Kota Batu 
khususnya pada penyerapan tenaga kerja. 
Tenaga kerja yang ada di Museum 
Angkut sebagian besar merupakan masyarakat 
sekitar. Berdasarkan data karyawan Museum 
Angkut menurut asal daerah tahun 2016, 
menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kerja di 
Museum Angkut pada tahun 2016 mayoritas 
berasal dari Kota Batu. Pekerja yang berasal 
dari Kecamatan Batu sebanyak 87 pekerja, 
Kecamatan Bumiaji sebanyak 14 pekerja, 
Kecamatan Junerejo 10 pekerja dan selanjutnya 
yang berasal dari Malang sejumlah 30 pekerja. 
 
b. Kusuma Agrowisata 
Kusuma Agrowisata merupakan pioner 
daya tarik wisata dalam hal wisata agro di Kota 
Batu. Berdasarkan data karyawan Kusuma 
Agrowisata menurut asal daerah tahun 2016, 
menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kerja di 
Kusuma Agrowisata berasal dari Kota Batu. 
Pekerja yang berasal dari Kecamatan Batu 
sebanyak 185 pekerja, Kecamatan Bumiaji 19 
pekerja, Kecamatan Junrejo 18 pekerja dan luar 
kota Batu 15 pekerja.  
 
2. Hambatan–hambatan yang terjadi pada theme 
park dalam penyerapan tenaga kerja di Kota 
Batu 
a. Museum Angkut 
Proses rekruitmen dalam penyerapan 
tenaga kerja di Museum Angkut menggunakan 
metode tertutup. Hal tersebut dikarenakan 
Museum Angkut merupakan salah satu 
perusahaan Jatim Park Grup, sehingga dalam 
penyediaan tenaga kerja mereka saling bekerja 
sama. Hal itu turut dinyatakan oleh kepala 
personalia bahwa sejak dibukanya Museum 
Angkut pada tahun 2014 belum pernah ada 
perekrutan karyawan secara massal. 
Perekrutan karyawan dengan metode 
tertutup tersebut merupakan hambatan bagi 
pencari kerja. Hal tersebut dikarenakan 
Museum Angkut menginginkan karyawan yang 
sudah terlatih dan memiliki pengalaman kerja 
di Jatim Park Grup. Adanya metode tersebut di 
Museum Angkut menyebabkan peluang yang 
ada bagi para pencari kerja tidaklah banyak, 
sehingga kurangnya keterserapan masyarakat di 
Kota Batu akan tenaga kerja. 
 
b. Kusuma Agrowisata 
Hambatan pada penyerapan tenaga kerja 
di Kusuma Agrowisata yang pertama adalah 
dengan adanya penerapan pengurangan tenaga 
kerja. Adanya pengurangan tenaga kerja di 
Kusuma Agrowisata berdampak pada 
pemberhentian kerja pada beberapa karyawan. 
Pengurangan tenaga kerja yang terjadi di 
Kusuma Agrowisata berdasarkan keinginan 
perusahaan dan kontrak kerja yang telah  
berakhir. 
Hambatan pada penyerapan tenaga kerja 
di Kusuma Agrowisata yang kedua adalah 
penerapan perubahan sistem kebijakan bagi 
karyawan Kusuma Agrowisata yang 
sebelumnya bersatatus karyawan tetap sekarang 
banyak yang menjadi karyawan kontrak. 
Berdasarkan data karyawan Kusuma 
Agrowisata menurut kontrak kerja tahun 2016, 
menunjukkan bahwa data karyawan kontrak 
lebih banyak dari pada karyawan tetap. 
Sehubungan dengan pengurangan karyawan 
dalam operasional perusahaan, pihak Kusuma 
Agrowisata mangatasi hal tersebut dengan 
memaksimalkan Sumber Daya Manusia yang 
ada, dibantu oleh mahasiswa dan siswa yang 
sedang melakukan kegiatan magang. 
 
 
KЕSIMPULAN DAN SARAN 
Kеsimpulan 
1. Tenaga kerja pada theme park di Kota Batu 
khususnya Museum Angkut dan Kusuma 
Agrowisata, mayoritas merupakan 
masyarakat kota Batu.  
2. Terdapat beberapa hambatan yang terjadi 
pada theme park di Kota Batu dalam 
penyerapan tenaga Kerja, khususnya Museum 
Angkut dan Kota Batu. Hambatan yang terjadi 
di Museum Angkut yaitu proses rekruitmen 
yang menggunakan metode tertutup. 
Selanjutnya, hambatan yang terjadi di 
Kusuma Agrowisata yaitu adanya penerapan 
pengurangan tenaga kerja dan juga adanya 
sistem kontrak yang diberlakukan kepada 
karyawan.  
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Saran 
Bеrdasarkan hasil pеnеlitian dan fеnomеna 
yang ditеmukan di lapangan, pеnеliti mеmbеrikan 
saran bagi: 
1. Industri pariwisata Kota Batu 
2. Pemerintah Kota Batu 
3. Masyarakat Kota Batu 
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